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RINGKASAN 

 

AGNES NADIA WIDIARTI. 08051381722097. Laju Pertumbuhan dan 

Kelangsungan Hidup Pada Benih Ikan Kobia (Rachycentron canadum) Dalam 

Wadah Terkontrol Menggunakan Sistem Tertutup Dengan Salinitas Berbeda  

 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si. dan Ellis Nurjuliasti 

Ningsih, M.Si) 

 

Potensi pertumbuhan Ikan Kobia yang tinggi dan kualitas dagingnya yang 

berkualitas dapat menjadikan Ikan Kobia sebagai salah satu komoditas yang 

menjanjikan. Hal ini, memicu keterbatasan Ikan Kobia dialam menjadi sangat 

terbatas, maka ikan ini dibudidayakan di bak terkontrol dan keramba jaring apung 

guna mengurangi kertersediaan ikan yang menurun. Pertumbuhan ikan sangat cepat 

dalam satu tahun dapat mencapai 6-8 kg per tahun. 

Salinitas merupakan salah satu kualitas air yang sangat dibutuhkan ikan untuk 

proses pertumbuhan dan proses metabolisme. Hal ini sangat berpengaruh terhadap 

proses metabolisme ikan, khususnya osmoregulasi ikan yang sangat berperan 

penting terhadap ketahanan hidup ikan yang diberi perlakuan salinitas berbeda. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 dengan menggunakan kadar 

salinitas yang berbeda yaitu 5 ppt, 15 ppt, 40 ppt dan kontrol 32 ppt di akuarium 

dengan tiga pengulangan dari masing-masing perlakuan. Masing-masing media 

pemeliharaan diisi dengan 10 ekor benih Ikan Kobia (R. canadum) berusia 45 hari 

dengan ukuran tubuh yang sama yaitu 17 cm yang telah dikelompokan terlebih 

dahulu berdasarkan ukuran. 

Pengecekan kualitas air dilakukan setiap hari guna menjaga kualitas air 

selama proses penelitian berlangsung. Penurunan salinitas dilakukan setiap hari 

sampai salinitas yang ditentukan dengan menambahkan air tawar. Sedangkan 

penaikkan kadar garam dilakukan dengan penambahan garam sampai salinitas yang 

telah ditentukan. Pengambilan data yang dilakukan berupa data pertumbuhan 

panjang ikan , bobot ikan, dan data kelangsungan hidup ikan. Pada penelitian ini 

menggunakan analisis ragam dengan ANOVA satu jalur dan dilanjutkan dengan uji 

lanjut yaitu uji Tukey guna mengetahui perbandingan antar semua perlakuan. 

Nilai pertumbuhan panjang yang didapat pada perlakuan salinitas berbeda 

adalah 15 ppt sebesar 5,013 ± 0,273 cm/ekor. Sedangkan perlakuan yang 

menghasilkan pertumbuhan panjang terendah adalah pada perlakuan 40 ppt sebesar 

3,619 ± 0,358 cm/ekor. Pada hasil pertumbuhan panjang tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap perlakuan yang diberikan. Sedangkan nilai pertumbuhan 

bobot tertinggi pada perlakuan salinitas 32 ppt sebesar 25,585 ± 1,925 gr/ekor. 

Sedangkan perlakuan 5 ppt merupakan salinitas yang menghasilkan pertumbuhan 

bobot yang terendah sebesar 8,171 ± 1,737 gr/ekor. Pada pertumbuhan bobot 

memiliki perbedaan yang signifikan terhadap perlakuan yang diberikan. Tingkat 

kelangsungan hidup ikan mencapai 100% pada perlakuan 32 ppt dan 15 ppt. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan Kobia (Rachycentron canadum) merupakan salah satu ikan laut yang 

bernilai ekonomis. Ikan Kobia memiliki pasar yang luas yaitu Hongkong, Taiwan, 

Jepang, Australia, dan Eropa. Ikan ini biasanya dijual dalam bentuk ikan segar 

maupun fillet. Berdasarkan data ekspor oleh BPS KKP (2021) Ikan Kobia di 

Indonesia pada Tahun 2020 sebesar 135,854 kg. 

Spesies ini merupakan komoditas yang menjanjikan di sektor budidaya 

dikarenakan memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi dan memiliki kandungan 

gizi pada daging yang berkualitas. Pertumbuhan ikan ini dapat mencapai 6-8 kg per 

tahun (Huang et al. 2011). Ikan Kobia merupakan ikan laut yang bersifat karnivora. 

Ikan Kobia juga mempunyai respons pakan yang tinggi sehingga mempunyai 

pertumbuhan relatif lebih cepat dibanding jenis ikan akuakultur lainnya (Priyono 

dan Aslianti, 2012). Hal ini memicu keterbatasan ketersediaan ikan di alam. 

Menurut Denson et al. (2003) pasokan Ikan Kobia seringkali terbatas dan bersifat 

sementara.  

Seiring dengan pertumbuhan yang cepat maka Ikan Kobia dapat 

dibudidayakan dibak terkontrol maupun di keramba jaring apung. R. canadum 

termasuk ikan subtropis maupun ikan tropis yang budidayanya banyak 

dikembangkan di beberapa negara seperti Taiwan, Vietnam, Amerika, dan 

Australia. Menurut Aslianti et al. (2010) di Indonesia penelitian Ikan Kobia mulai 

dirintis tahun 2003/2004, dan diharapkan bisa menjadi komoditas andalan budidaya 

karena ikan ini satu-satunya ikan dari famili Rachycentridae yang memiliki laju 

pertumbuhan sangat cepat dengan kualitas daging yang bagus sehingga banyak 

diminati.  

Budidaya Ikan Kobia berdampak positif terhadap lingkungan. Kegiatan 

budidaya berfungsi untuk mengurangi penangkapan yang berlebihan di alam. 

Menurut Holt dan Faulk (2007) Budidaya Ikan Kobia dilakukan karena 

pertumbuhan ikan yang cepat, kualitas daging yang baik, dan keterbatasan 

ketersediaannya di alam telah mendorong adanya riset akuakultur mengenai biota 

ini. 



 

 

 

 

Salinitas memiliki hubungan yang sangat erat terhadap pertumbuhan dan 

survival rate biota laut, termasuk juga Ikan Kobia. Meskipun dalam beberapa riset 

menunjukkan hasil sebaliknya. Survival rate atau kesintasan berkaitan erat dengan 

tingkat toleransi atau resistensi suatu organisme pada kondisi tertentu baik kondisi 

abiotik (contohnya kualitas air) maupun kondisi biotik. Pada beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa salinitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kesintasan 

(Saoud et al., 2007) namun ada pula yang menunjukkan bahwa salinitas 

mempengaruhi kesintasan (Koedijk et al., 2010).  

Riset keterkaitan antara salinitas terhadap laju pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup masih terbatas. Hal ini sesuai dengan pendapat Denson et al. 

(2003) yang menyatakan efek salinitas terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup larva maupun benih Ikan Kobia masih sangat sedikit yang diketahui. Selain 

itu, informasi pengaruh salinitas pada fisiologi spesies ini masih terbatas. Ikan 

Kobia dapat mentolerir paparan salinitas yang rendah untuk periode waktu yang 

singkat tanpa adanya kematian. Akan tetapi salintas sangat dibutuhkan oleh Ikan 

Kobia untuk pertumbuhan dan metabolismenya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Potensi pertumbuhan Ikan Kobia (R. canadum) yang sangat cepat dan 

memiliki kualitas daging yang sangat bagus, sehingga Ikan Kobia ini banyak 

diminati. Menurut Aziz (1994) salinitas merupakan salah satu faktor penting yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan organisme. Hal ini 

menunjukkan bahwa larva lebih sensitif terhadap pengaruh penurunan ataupun 

penaikan salinitas dari batasan salinitas normal bila dibandingkan dengan hewan 

dewasa. 

Penelitian tentang survival rate dan laju pertumbuhan benih Ikan Kobia (R. 

canadum) menggunakan salinitas berbeda perlu dilakukan untuk melihat 

bagaimana laju pertumbuhan kelangsngan hidup benih pada salinitas yang berbeda. 

Berdasarkan uraian di atas maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana laju pertumbuhan benih Ikan Kobia (R. canadum) pada salinitas 

berbeda? 



 

 

 

 

2. Bagaimana tigkat Survival rate benih Ikan Kobia (R. canadum) pada salinitas 

berbeda ? 

Kerangka pikir penelitian secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka pikir 



 

 

 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 :  Pemberian salinitas berbeda tidak berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup benih Ikan Kobia (R. canadum). 

H1 : Pemberian salinitas berbeda berpengaruh terhadap laju pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih Ikan Kobia (R. canadum). 

 

1.4. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini : 

1. Menganalisis laju pertumbuhan panjang benih Ikan Kobia (R. canadum) 

terhadap salinitas yang berbeda. 

2. Menganalisis laju pertumbuhan bobot benih Ikan Kobia (R. canadum) terhadap 

salinitas yang berbeda. 

3. Menganalisis nilai Kelulusan hidup benih Ikan Kobia (R. canadum) terhadap 

salinitas yang berbeda. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau informasi 

untuk mengkaji mengenai laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada benih 

Ikan Kobia (R. canadum) dalam media pemeliharaan menggunakan salinitas 

berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aliyas, Ndobe S, Ya’la ZR. 2016. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila 

(Oreochromis sp.) Yang dipelihara pada media bersalinitas. Jurnal Sains dan 

Teknologi Tadulako. Vol. 5 (1) : 19- 27.  

 

Aslianti T, Afifah,Mustofa SZ. 2010. Penundaan pemberian pakan artemia terhadap 

performasi benih ikan kobia (Rachycentron canadum) yang dipelihara secara 

terkontrol. Jurnal Riset Akuakultur. Vol 5(3) : 373-382. 

 

Asmanik AM, Brite M, Meiyana M. 2011. Upaya peningkatan kualitas warna ikan 

nemo (Amphiprion ocellaris). Buletin Budidaya laut. Lampung : Departement 

Kelautan dan Perikanan Direktorat Perikanan Budidaya , Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut Lampung.  

 

Badan Pusat Statistik KKP. 2021. Produksi Perikanan Budidaya. 

https://statistik.kkp.go.id/ [3juli2021] 

 

[BBPBL] Balai Besar Perikanan Bududaya Laut Lampung. 2012. Pembenihan 

cobia (Rachcentron canadum). Juknis Budidaya Laut no.19. Lampung : Balai 

Besar Perikanan Bududaya Laut Lampung.  

 

Benetti DD, O'Hanlon B, Rivera JA, Welch AW, Maxey C, Maxey MR. 2010. 

Growth rates of cobia (Rachycentron canadum) cultured in open ocean 

submerged cages in the Caribbean. Journal Aquaculture. 302 : 195–201. 

 

Bomfin CNN, Pessoa WVN, Oliveira RLM, Farias JL, Domingues EC, Hamilton 

S, Cavalli RO. 2013. The effect of feeding frequency on growth performance 

of juvenile cobia, Rachycentron canadum (Linnaeus, 1766). Journal of 

Applied Ichthyology. Vol. (2013): 1-5. 
 

Chen G, wang Z, wu Z, Gu B. 2009. Effects of salinity on growth and energy budget 

of juvenile cobia, Rachycentron canadum. Journal of the World Aquaculture 

Society. Vol (3) : 374-382. 

 

Denson MR, Stuart KR, Smith TIJ. 2003. Effects of salinity on growth, survival, 

and selected hematological parameters of juvenile cobia Rachycentron 

canadum. Journal Of The World Aquaculture Society. Vol. 34(4):469-478. 

 

Effendie MI. 2002.  Biologi Perikanan. Yogyakarta : Yayasan Pustaka Nusantara. 

 

Fujaya Y. 2008. Fisiologi Ikan: Dasar Pengembangan Teknik Perikanan. Jakarta : 

Rineka Cipta.  

 

Gufran M, Kordi K.2009. Budidaya Perairan. Jakarta : PT. Citra Aditya Bakti. Hal 

:519 

https://statistik.kkp.go.id/%20%5b3


 

 

 

 

Holt GJ, Kaiser J, Faulk C. 2007. Advances in cobia research in Texas : university 

of Texas at Austin Marine Science Institude Fisheries and Mariculture 

Laboratory.  

 

Koedijk RM, François NRL, Blier PU, Foss A, Folkvord A, Ditlecadet D, Lamarre 

SG, Stefansson SO, Imsland AK. 2010. Ontogenetic effects of diet during 

early development on growth performance, myosin mRNA expression and 

metabolic enzyme activity in Atlantic cod juvenilesreared at different 

salinities. Comparative Biochemistry and Physiology, Part A 156 : 102–109 

Liao IC, Leano EM. 2007. Cobia aquaculture: research, development and 

commercial production, National Taiwan Ocean University, Keelung. 

Journal of Marine Science and Technology 40: 580-586. 

 

Nasukha A, Aslianti T, Priyono A. 2012. Study of vertebral morphogenesis of cobia 

larvae (Rachycentron canadum) by double staining methods. Indonesian 

Aquaculture Journal Vol. 7(2): 105-114. 

 

Pamungkas W. 2012. Aktivitas osmoregulasi, respon pertumbuhan, dan energetic 

cost pada ikan yang dipelihara dalam lingkungan bersalinitas. Jurnal Media 

Akuakultur. Vol. 7(1) : 44-51. 

 

Patty SI. 2013. Distribusi suhu, salinitas dan oksigen terlarut di Perairan Kema , 

Sulawesi Utara. Jurnal Ilmiah Platax. Vol 1(3):148-157 

 

Priyono A, Aslianti T. 2012. Pembesaran Ikan Cobia (Rachycentron Canadum) 

dalam jaring apung dengan dosis pakan pelet berbeda. Prosiding Forum 

Inovasi Teknologi Akuakultur. 

 

Rachmawati D, Hutabarat J, Anggoro S. 2012. Pengaruh salinitas media berbeda 

terhadap pertumbuhan keong macan (Babylonia spirata l.) pada proses 

domesitika. Journal Of Marine Sciences. Vol 17 (3): 141-147.  

 

Resley MJ, Weeb KA, Holt GJ. 2006. Growth and survival of juvenil cobia, 

Rachycentron canadum , at different salinities in a recirculating aquaculture 

system. Jourbal aquaculture. Vol. 253(1):398-407. 

 

Rusman, Rahmayani RFI, Mukhlis. 2018. Buku Ajar Kimia Larutan. Banda Aceh : 

Syaiah Kuala University Press Darussalam. Hal : 56 

 

Saoud IP, Kreydiyyeh S, Chalfoun A, Fakih M. 2007. Influence of salinity on 

survival, growth, plasma osmolality and gill Na+–K+–ATPase activity in the 

rabbitfish Siganus rivulatus. Journal of Experimental Marine Biology and 

Ecology. 348 (2007) 183–190 

 

Saputra S. 2016. Evaluasi sumber protein alternatif berbasis perairan sebagai bahan 

baku pakan juvenil cobia (Rachycentron canadum). [Disertasi]. Institude 

Pertanian Bogor. 

 



 

 

 

 

Setianingsih L, Santoso L, Saputra S. 2019. Effects of diets with different protein 

level for cobia (Rachycentron canadum) growth in controlled tank. e-Jurnal 

Rekayasa dan Teknologi Budidaya Perairan. Vol 7 (2) : 846- 858.  

 

Setiawati KM, Mahardika K, Alit AAK, Kusumawati P, Mastuti I. 2017. 

Pertumbuhan dan profil darah benih ikan kerapu sunu Plectropomus 

leopardus dipelihara pada salinitas berbeda. Jurnal Ilmu dan Teknologi 

Kelautan Tropis. Vol 9(2) : 557-568 

Shaffer RV, Nakamura EL. 1989. Synopsis of biological data on the cobia 

Rachycentron canadum (Pisces : Rachycentridae). Amerika : Department of 

commerce. 

 

Tzuki My, Sugai JK, Maciel Jc, Francisco CJ, Cerqueira VR. 2007. Survival, 

growth and digestive enzyme activity of juveniles of the fat snook 

(Centropomus parallelus) rearet at different salinities. Aquaculture. Vol 27 : 

319-325. 

 


